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Abstrak 

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan berupa tumbuhan, bahan hewan atau bahan lainnya. Syarat 

obat tradisional salah satunya yaitu bahan baku harus terstandar menurut Farmakope Herbal Indonesia dan 

Materia Medika Indonesia. Salah satu contoh obat tradisional adalah tanaman daun afrika (Vernonia 

amygdalina Del.). Daun afrika memiliki beberapa kandungan kimia seperti flavanoid, alkaloid, tanin dan 

kandungan kimia lainnya yang diyakini berkhasiat untuk pengobatan beberapa penyakit seperti diabetes, 

hipertensi, asam urat dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan standardisasi ekstrak etanol 

daun afrika dengan menentukan parameter spesifik yang meliputi identifikasi, organoleptis dan kandungan 

kimia pada ekstrak, sedangkan untuk parameter non-spesifik meliputi bobot jenis, kadar air, susut 

pengeringan, kadar sari, kadar abu, serta untuk mengetahui potensi antibakteri ekstrak dan fraksi daun afrika 

pada Escherichia coli dengan menggunakan metode difusi cakram. Pengujian parameter spesifik 

menunjukkan hasil kandungan kimia adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. 

Parameter non spesifik menunjukkan bobot jenis 1,21±0,03g/ml, kadar air 9,24±0,17%, susut pengeringan 

9,76 ± 0,28%, kadar sari larut air 23,26 ± 1,13%, kadar sari larut etanol 13,79 ± 0,54%, kadar abu total 9,41 

± 0.09% dan kadar abu tidak larut asam 2,87 ± 0,19%. Uji antimikroba difusi cakram, didapatkan aktivitas 

tertinggi pada ekstrak daun afrika sebesar 17,31± 0,17mm.. 

Kata Kunci: Standardisasi, Ekstrak, Fraksi, Daun Afrika Antibakteri 

  

Abstract 

Traditional medicine is material or potion form plants , ingredients animal or material other . Condition drug 

one of the traditional that is material raw must standardized according to Indonesian Herbal Pharmacopoeia 

and Indonesian Materia Medika. one example drug traditional is plant leaf africa (Vernonia amygdalina 

Del.). African leaves own a number of content chemistry like flavanoids, alkaloids, tannins and ingredients 

chemistry others believed nutritious For treatment a number of disease such as diabetes, hypertension , acid 

vein and antibacterial . Study This aim For do standardization extract ethanol leaf Africa with determine the 

specific parameters that include identification, organoleptic and content chemistry on the extract , meanwhile 

for non- specific parameters covers weight type , water content , shrinkage drying , juice content , content 

ash , as well Forknow potency antibacterial extracts and fractions leaf africa on Escherichia coli with use 

method diffusion disc . Specific parameter testing show results content chemistry are alkaloids, flavonoids, 

saponins, tannins, steroids and triterpenoids. Nonspecific parameters show weight type 1.21±0.03g/ml, 

moisture content 9.24±0.17%, shrinkage drying 9.76 ± 0.28%, water soluble essence content 23.26 ± 1.13%, 

soluble essence content ethanol 13.79 ± 0.54%, content total ash 9.41 ± 0.09% and content ash No late acid 

2.87 ± 0.19%. Antimicrobial test diffusion disc , found activity highest in extracts leaf Africa of 17.31 ± 

0.17mm. 
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PENDAHULUAN 

Flora di Indonesia banyak dimanfaatkan 

untuk kehidupan sehari-hari, salah satunya 

dimanfaatkan untuk obat tradisional  (Kusmana & 

Hikmat, 2015). Syarat obat tradisional salah 

satunya yaitu bahan baku harus memenuhi 

persyaratan mutu yang sesuai dengan Farmakope 

Herbal Indonesia, Materia Medika Indonesia dan 

atau referensi ilmiah. Sehingga bahan baku harus 

distandarkan sesuai persyaratan (BPOM, 2014). 

Standardisasi obat herbal Indonesia terutama 

standardisasi ekstrak mempunyai arti yang penting 

untuk menjaga mutu obat tradisional. Batasan 

mengenai persyaratan-persyaratan sangat penting 

untuk menjamin keamanan penggunaan obat 

tradisional sekaligus sebagai acuan memproduksi 

obat tradisional berskala industri (Medicinal, 

2015).  

Pemanfaatan bahan alam sebagai zat aktif 

obat telah kembali dikembangkan, salah satunya 

yaitu bahan yang dimanfaatkan sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli. Salah satu obat 

tradisional yang biasa digunakan adalah daun 

afrika (Vernonia amygdalina Del.). Daun afrika 

digunakan sebagai obat sakit perut oleh 

masyarakat di sekitar daerah tempat tinggal 

peneliti. Penggunaan daun afrika sebagai obat 

sakit perut telah lama digunakan secara turun 

temurun. Daun afrika merupakan salah satu jenis 

tumbuhan yang ada di Indonesia. Beberapa 

kandungan daun afrika saponin, terpenoid, 

flavonoid, asam fenolat, terpen, dan tanin (Del et 

al., 2011). Daun afrika juga dikenal dengan nama 

daun seribu penyakit diyakini berhasiat untuk 

pengobatan diabetes, hipertensi, mengurangi 

kolesterol, asam urat, pembuangan racun dalam 

tubuh (detoksifikasi), rematik, usah tidur, 

kesemutan, demam, sakit kepala, infeksi 

tenggorokan, menghilangkan dahak, melancarkan 

buang air seni, menguatkan fungsi lambung, batuk 

dan gangguan pencernaan (“PENGARUH 

PENAMBAHAN GINGGER KERING (Zingiber 

Officinale) TERHADAP MUTU DAN DAYA 

TERIMA TEH HERBAL DAUN AFRIKA 

SELATAN (Vernonia Amygdalina),” 

2015).Manfaat lain dari daun afrika (Vernonia 

amygdalina Del.) adalah sebagai antibakteri. (P. E. 

Ghamba, 2012) menyatakan pada penelitiannya 

bahwa ekstrak air dengan etanol daun afrika 

mempunyai pengaruh antimikroba terhadap 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Klebsiella spp., dan 

Candida albicans dengan konsentrasi berkisar 

antara 12,5 dan 50 mg / ml. Beberapa penelitian, 

daun afrika sangat berpotensi sebagai sumber 

senyawa aktif dari beberapa golongan pelarut. 

Sehingga diperlukan fraksinasi ekstrak beberapa 

pelarut golongan untuk mendapatkan partisi yang 

lebih efektif sebagai antimikroba (Nuria et al., 

2014) 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

melakukan penelitian aktivitas antibakteri dari 

ekstrak dan fraksi daun afrika pada bakteri 

Escherichia coli karena bakteri ini merupakan 

bakteri yang sering berhubungan dengan manusia. 

Bakteri ini merupakan bakteri bagian dari 

mikroflora yang secara normal ada dalam saluran 

pencernaan manusia (Kusumawati, 2020) .Bakteri 

Escherichia coli menjadi patogen jika jumlah 

bakteri ini dalam saluran pencernaan meningkat 

atau berada di luar usus. Beberapa macam penyakit 

yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli 

antara lain adalah infeksi saluran kemih, infeksi 

meningitis, diare, kejang perut, demam, gangguan 

pada ginjal dan infeksi intestine (Radji, 2019). 

 

METODE  

Alat Dan Bahan 
Alat yang digunakan pana penelitian ini 

meliputi : Cawan petri (Normax), erlenmeyer 

(Pyrex), pipet volume (Pyrex), batang pengaduk 

(Lokal), tabung reaksi (Pyrex), Lampu Spirtus 

(Lokal), Rak tabung (Lokal), Inkas (local), 

Incubator (Memert), Autoclave (SG41 46 280A), 

Oven (Binder), Timbangan (SCA 301), Obyek 

glass (Slides), Beaker Glass (Pyrex, Duran), 

Mikroskop (13A), Gelas Ukur (Pyrex), Labu 

destilasi (Pyrex). Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi : Media  Nutrient Agar 

(NA), Pelarut DMSO, Antibiotik Kloramfenikol 

Aquadest steril, Etanol, Formalin, Sampel 

Ekstrak dan Fraksi Daun Afrika, bakteri 

Eschericia coli yang diperoleh dari Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Surabaya 

Ekstraksi Dan Fraksinasi 
Pembuatan ekstrak etanol daun afrika 

digunakan perbandingan 1:10, yaitu ditimbang 1 

kg serbuk daun afrika, kemudian direndam 

dengan cara ditambahkan pelarut etanol 96% 

10L. Ekstrak direndam selama 3 hari dengan 

sesekali diaduk, disaring, Kemudian filtrat 

diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 

40°C sampai menjadi ekstrak kental (BPOM, 

2014). Fraksinasi dilakukan dengan ekstraksi 

cair-cair menggunakan pelarut n-heksa, etil asetat 

dan air. Ekstrak kental ditimbang 20gram 

dilarutkan dengan akuades 40 ml, kemudian 

masukkan ke dalam corong pisah dan 

ditambahkan dengan 40 ml n-heksan di kocok 

lalu diamkan sampai terbentuk 2 lapisan 

kemudian pisahkan. Fraksi air diekstraksi cair-

cair dengan ditambah 40 ml etil asetat dikocok 

lalu di diamkan sampai terbentuk 2 lapisan, 

lapisan etil asetat (lapisan bawah) dipisahkan. 

Kemudian fraksi yang diperoleh diuapkan dengan 

rotary evaporator sampai kental (Pakpahan, 

2020) 

Standardisasi Ekstrak 
Pengujian organoleptis yang dilakukan 

meliputi deskripsi tentang bentuk, warna, bau dan 

rasa yang diamati pada ekstrak tanaman. Uji 

parameter spesifik selanjutnya yaitu identifikasi 
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kandungan kimia pada ekstrak. Alkaloid, ekstrak 

pada tabung diberikan 0,5 ml HCl 2%. Tabung 

dibagi dua, satu tabung tambahkan dengan 2-3 

tetes reagen drageendroff dan tabung dua 

ditambahkan dengan reagen mayer. Hasil positif 

adanya alkaloid jika tabung satu berwarna merah 

bata, merah, jingga dan tabung dua terdapat 

endapan putih atau kekuningan (Kartika et al., 

2019) Flavonoid, 1 ml ekstrak diberikan 3 ml 

etanol, dikocok. Filtrat yang diperoleh di 

tambahkan dengan Mg 0,1 g dan tambahkan 2 

tetes HCl. Hasil positif mengandung flavonoid 

jika terbentuk warna merah, orange atau hijau 

(Kartika et al., 2019).Tanin, 2 gram ekstrak 

ditambahkan etanol sampai terendam, ambil 1 ml 

tambahkan 2-3 tetes larutan FeCl3 1%. Hasil 

positif mengandung tannin jika terbentuk hitam 

kebiruan atau hijau (Y. P. Utami et al., 2017). 

Saponin, 1 ml ekstrak dilarutkan dalam 

aquadest, didihkan. Hasil positif akan 

membentuk busa. Triterpenoid dan Steroid, 1 

ml ekstrak ditambahkan dengan 0,5 ml kloroform 

dan 0,5 ml asam asetat anhidrat, ditambahkan 1-2 

ml H2SO4. Hasil positif mengandung 

triterpenoid jika terbentuk cincin kecoklatan atau 

violet pada lapisan batas dua pelarut, dan jika 

hasil positif mengandung steroid jika terbentuk 

warna hijau kebiruan (Y. P. Utami et al., 2017). 

Pengujian non-spesifik meliputi, Bobot 

jenis, dilakukan dengan metode piknometer. 

Kadar air, dilakukan pengujian menggunakan 

metode gravimetric pada suhu pada suhu 105°C 

selama 5 jam. Susut pengeringan, pengujian 

susut pengeringan dilakukan dengan metode 

oven pada suhu 105°C selama 30 menit. Kadar 

sari larut air, menggunakan pelarut air-

kloroform, diamkan selama 18 jam. Filtrat 

diuapkan sebagai hasil kadar sari larut air. 

Kadar sari larut etanol, menggunakan pelarut 

etanol 96%, diamkan selama 18 jam. Filtrat 

diuapkan sebagai hasil kadar sari larut etanol. 

Kadar abu total, menggunakan kurs dipanaskan 

dengan suhu ±600°C. Kadar abu tidak larut 

asam, hasil kadar abu total, didihkan dengan 25 

ml HCl selama 5 menit. Saring kemudian 

pijarkan pada suhu ±600°C 

Konsentrasi Larutan Uji 
Variasi konsentrasi larutan uji dibuat pada 

20, 40, 60 dan 80 dari ekstrak kental etanol, 

fraksi polar, semi polar dan non-polar daun 

afrika  sesuai perhitungan masing-masing 

konsentrasi kemudian dilarutkan dengan DMSO 

10% sampai volume 10 ml. 

 

Table 1. Perhitungan konsentrasi larutan uji daun 

afrika 
Konsentrasi 

Larutan Uji (%) 

mg/ml Volume Pelarut 

DMSO 10% (ml) 

20 200 ad 10  

40 400 ad 10  

60 600 ad 10  

80 800 ad 10  

 

Sterilisasi Alat 
Alat dicuci dengan aquadest, Bungkus dengan 

kertas, mulut alat ditutup kapas, Sterilkan dengan 

oven pada suhu 170°C-180°C selama 1-2 jam 

Pembuatan Media 
Serbuk nutrient agar (NA) 10 gram, 

masukkan erlrnmeyer 1L kemudian ditambahkan 

aquadest sebanyak 500 ml. Serbuk Mueller 

Hinton Agar (MHA) 38 g dilarutkan dalam 1liter 

aquades. 

Sterilisasi Media 
Media dimasukkan pada autoklaf, diatur suhu 

pada 121°C selama 15 menit, biarkan suhu 

autoklaf turun menjadi 0°C, buka autoklaf, lalu 

ambil media (Radji, 2019) 

Peremajaan Bakteri 
Media NA dipanaskan di atas hotplate sampai 

mencair, kemudian dituang kedalam 3 buah tabung 

reaksi, kemudian diletakkan dalam keadaan miring 

dan dibiarkan memadat. Satu ose dari biakan murni 

bakteri diambil, kemudian digoreskan kedalam 

media NA miring dan diinkubasikan selama 24 

jam dengan suhu 37°C (Oktasila et al., 2019) 

Suspensi Bakteri 
Satu ose biakan bakteri yang telah 

diremajakan, disuspensikan ke dalam tabung 

berisi 5 ml media NA hingga diperoleh 

kekeruhan standar McFarland dan diinkubasi 

selama selama 18-24 jam dalam inkubator 

bersuhu 35±2˚C untuk bakteri. Suspensi mikroba 

tersebut diencerkan menggunakan NA steril 

sampai didapat absorbansi pada rentang 0,08-

0,13 (1-2×108 CFU/mL) menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 625 nm (setara dengan 0,5 

McFarland). Sebagai blangko digunakan media 

cair NA (Aristyawan et al., 2018) 

Uji Antibakteri Escherichia Coli Secara Difusi 

Cakram 
Uji aktivitas antibakteri menggunakan 

metode difusi kertas cakram. Siapkan kertas 

cakram kemudian direndam dalam larutan uji 

pada seri konsentrasi ekstrak etanol dan fraksi 

aktif daun afrika (Vernonia amygdalina Del.) 

konsentrasi 20, 40, 60, 80% selama ±15 menit 

(Zeniusa et al., 2019). Kertas cakram diletakkan 

pada permukaan media MHA yang telah berisi 

bakteri dengan jumlah pada satu cawan berisi 4 

konsentrasi ekstrak dan masing-masing fraksi 

aktif, dengan dilakukan pengulangan secara triplo 

(Riana Ningsih et al., 2016). Cawan petri yang 

sudah diberi perlakuan diinkubasi pada 35±2°C 

selama 24 - 48 jam. Zona hambat diukur 

berdasarkan daerah jernih disekeliling cakram 

yang menunjukkan tidak ada pertumbuhan 

bakteri. Kemudian dibandingkan dengan Kontrol 

negatif (DMSO 10%) dan Kontrol positif 

(kloramfenikol) 30µg/disc. Zona hambat tersebut 

diukur dengan satuan mm 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kriteria daun yang digunakan berumur lebih 

dari 3 minggu dengan warna daun hijau tua yang 

menandakan bahwa daun tersebut golongan daun 

tua karena semakin tua umur daun, maka 

semakin banyak kandungan senyawa bioaktif 

yang terakumulasi didalamnya (Rahman et al., 

2014). Pengujian identifikasi dilakukan pada uji 

makroskopis dengan pengamatan secara 

langsung terhadap bentuk fisik dari daun afrika.  

 

 
Gambar 1. Daun Afrika 

 

Sebanyak 20.000gram daun afrika, diperoleh 

serbuk daun afrika sebanyak 2.000 gram. Ekstraksi 

diperoleh dari 2.000gram serbuk menjadi ekstrak 

kental sebanyak 278,6gram dengan randemen 

sebesar 13,93%. Persyaratan randemen yang baik 

menurut Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2010 adalah >10%. Rendemen 

merupakan perbandingan berat kering produk yang 

dihasilkan dengan berat bahan baku (Yuniarifin et 

al., 2006). Menurut (Dewatisari et al., 2018), nilai 

rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan 

bioaktif yang terkandung dalam tanaman. 

Metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak 

dapat bersifat polar, semi polar dan non polar 

sehingga untuk memaksimalkan mendapat ekstrak 

senyawa metabolit sekunder dilakukan fraksinasi 

dengan variasi pelarut (Pakpahan, 2020) . 

Fraksinasi dilakukan untuk memisahkan 

komponen-komponen senyawa aktif dari ekstrak 

yang telah dihasilkan. Pemisahan secara partisi 

cair-cair harus memiliki perbedaan kelarutan 

antara pelarut dan zat terlarut serta kedua pelarut 

yang digunakan tidak saling tercampur (Nuria et 

al., 2014). Hasil fraksinasi dari ekstrak etanol daun 

afrika terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil fraksinasi ekstrak etanol daun afrika 
Fraksi 

Uji 

Bobot fraksi 

kental (gram) 
Randemen (%) 

Etil 

asetat 
35,1 13,61 

Air 62,7 24,31 

N-

Heksan 
49,5 19,19 

Total randemen yang didapatkan yaitu 

sebesar 57,11%. Hasil tersebut jauh dari jumlah 

yang seharusnya yaitu 100%. Hal tersebut 

disebabkan karena kurangnya pendiaman saat 

pemisahan. Sehingga senyawa belum terpisah 

secara sempurna. 

Pengujian standardisasi dilakukan setelah 

mendapatkan ekstrak kental. Standardisasi ekstrak 

terdiri dari parameter spesifik dan non-spesifik. 

Parameter spesifik merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui aspek kandungan 

kimia kualitatif dan aspek kuantitatif kadar 

senyawa yang bertanggung jawab secara langsung 

terhadap aktiviats farmakologi tertentu. Hasil 

pengujian parameter spesifik meliputi organoleptis 

dan kandungan kimia dalam ekstrak (Ditjen POM 

RI, 2000). Uji organolptis bertujuan untik 

mengukur berdasarkan kesukaan dan kenginan 

pada suatu produk (Nugrahani et al., 2021). Hasil 

pengamatan pemeriksaan organoleptik pada 

ekstrak daun afrika yaitu mempunyai warna hijau 

pekat kehitaman, mempunyai bau khas ekstrak 

sedikit pengar, rasa pahit dan bentuk berupa 

ekstrak kental. Pengujian kandungan kimia dalam 

ekstrak atau yang bisa disebut dengan skrining 

fitokimia merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada suatu bahan 

alam. Skrining fitokimia bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai kandungan 

senyawa tertentu dalam bahan alam yang diteliti 

(Vifta & Advistasari, 2018). Data hasil pengujian 

menggunakan metode fitokimia pada ekstrak daun 

afrika terdapat pada tabel berikut 

Tabel 3. Hasil pengujian kandungan kimia dengan 

metode fitokimia 
No. Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan 

I II 

1. Alkaloid Dragendrof Merah 

bata/jingga 

+ + 

2. Flavonoid HCl dan 

FeCl3 

Merah + + 

3. Saponin Kocok kuat, 

HCl 

Buih tidak 

hilang 

+ + 

4. Tannin FeCl3 1 N Hijau 

kehitaman 

+ + 

5. Triterpeno

id/ Steroid 
Eter, H2SO4 Hijau 

kebiruan 

+ + 

 

Pada skrining alkaloid prinsipnya yaitu reaksi 

pengendapan yang terjadi karena adanya 

penggantian ligan. Atom nitrogen yang memiliki 

pasangan elektron bebas pada alkaloid dapat 

menggantikan ion dalam pereaksi dagendrof. 

Dragendroff menghasilkan endapan merah bata 

atau jingga karena nitrogen membentuk ikatan 

kovalen koordinat dengan K+ ion logam. Endapan 

tersebut adalah kalium-alkaloid (Marliana et al., 

2005). Pada skrining flavonoid, hasil uji flavonoid 

yang positif ditandai dengan terbentuknya warna 

jingga, kuning atau merah yang tertarik pada 

lapisan amil alkohol karena terjadinya reduksi 

dengan Mg dan HCl pekat (Nainggolan et al., 

2018). Uji skrining saponin merupakan bentuk 

glikosida dari sapogenin, sehingga akan bersifat 

polar. Saponin merupakan senyawa yang bersifat 

aktif pada permukaan dan dapat menyebabkan 

terbentuknya busa pada saat dikocok dalam air 

(Kristanti et al., 2019). Timbulnya busa pada uji 

saponin menunjukkan adanya glikosida yang 

memiliki kemampuan untuk membentuk busa 

dalam air dihidrolisis menjadi glukosa dan 

senyawa lain. Penambahan HCl bertujuan untuk 

meningkatkan polaritas sehingga gugus hidrofilik 

akan berikatan dengan lebih stabil sehingga busa 

yang terbentuk menjadi stabil (Marliana et al., 
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2005).  Uji skrining tannin, golongan tannin 

merupakan senyawa fenolik yang cenderung larut 

dalam air dan pelarut polar. Pengujian tannin pada 

ekstrak akan membentuk warna hijau atau biru 

kehitaman (Nainggolan et al., 2018). Pengujian 

steroid dan triterpenoid, analisis senyawa 

didasarkan pada kemampuan senyawa tersebut 

membentuk warna dengan H2SO4 pekat dalam 

pelarut asam setat anhidrat.  Hasil dari positif 

triterpenoid dan steroid menunjukkan warna hijau 

kebiruan. 

Pengujian parameter non-spesifik bertujuan 

untuk mengetahui segala aspek yang tidak terkait 

dengan aktivitas farmakologi secara langsung 

tetapi mempengaruhi keamanan dan stabilitas 

ekstrak dan sediaan yang dihasikan (Ditjen POM, 

2000). Data hasil pengujian parameter non-spesifik 

ekstrak etanol daun afrika dapat dilihat pada tabel 

4 dibawah ini 

Tabel 4. Hasil pengujian parameter standardisasi 

non-spesifik 
No. Parameter Hasil Syarat 

(Depkes RI, 

2008) 

1. Bobot Jenis 1,21 ± 0,03 g/ml - 

2. Kadar Air 7,24± 0,17 % ≤ 10% 

3. Susut 

Pengeringan 

8,76 ± 0,28% < 11% 

 

4. 

Kadar Sari 

a. Kadar Sari 

Larut Air 

b. Kadar Sari 

Larut Etanol 

 

23,26 ± 1,13% 

13,79 ± 0,54% 

 

≥ 18% 

≥ 6% 

 

5. 

Kadar Abu 

a. Kadar Abu 

Total 

b. Kadar Abu 

Tidak Larut 

Asam 

 

9,41 ± 0.09% 

2,87 ± 0,19% 

 

≤ 10% 

≤ 3% 

Hasil dari pengujian parameter standardisasi 

non-spesifik ekstrak etanol daun afrika yang 

dibandingkan dengan persyaratan dari Departemen 

Kesehatan RI tahun 2008 bahwa semua hasil 

parameter standardisasi non-spesifik memenuhi 

persyaratan. Pengujian kadar air dilakukan untuk 

mencegah terjadinya pertumbuhan mikroba pada 

ekstrak. Kadar air yang tinggi dapat menyebabkan 

pertumbuhan mikroba pada ekstrak  karena air 

merupakan media pertumbuhan mikroorganisme 

dan juga sebagai media reaksi enzimatik yang 

dapat menguraikan senyawa aktif (Supriningrum 

et al., 2017). Susut pengeringan, digunakan untuk 

memberikan batas maksimum (kisaran) jumlah 

senyawa yang hilang selama proses pengeringan 

(Ditjen POM RI, 2000). Penetapan kadar sari larut 

dalam air bertujuan untuk memberikan gambaran 

awal tentang jumlah senyawa kimia polar yang 

dapat diekstraksi. Penentuan kadar ekstrak larut 

etanol bertujuan untuk mengetahui kadar senyawa 

yang larut dalam etanol. Jumlah senyawa dalam 

ekstrak daun afrika yang dilarutkan dalam etanol 

lebih kecil dibandingkan dengan jumlah senyawa 

yang dilarutkan dalam air. Hal ini dikarenakan air 

dapat melarutkan senyawa polar yaitu flavonoid, 

saponin, dan tanin. penentuan kadar abu yang 

bertujuan untuk memberikan gambaran kandungan 

mineral internal dan eksternal yang berasal dari 

proses awal hingga terbentuk ekstrak (Ditjen POM 

RI, 2000). Menurut (Saragih, 2014) semakin tinggi 

kadar abu maka semakin tinggi pula mineral yang 

terkandung dalam bahan tersebut. Penentuan kadar 

abu total dengan penambahan HCl bertujuan untuk 

mengetahui cemaran yang berasal dari faktor luar 

seperti pasir dari tanah dan debu yang menempel 

pada waktu pengeringan (Suharti et al., 2017). 

Menurut (Redaksi, 2018)  adanya kadar abu tidak 

larut asam yang rendah menunjukkan adanya pasir 

atau pengotor lainnya dalam kadar yang rendah. 

Standardisasi ekstrak telah dilakukan, 

pengujian selanjutnya berupa pengujian terkait 

antibakteri dari ekstrak terhadap Escherichia coli. 

Sebelum bakteri digunakan untuk pengujian, 

dilakukan terlabih dahulu peremajaan bakteri yang 

bertujuan untuk mendapatkan biakan yang baru 

dan muda, sehingga dapat berkembang biak 

dengan baik dan dapat digunakan sesuai dengan 

fungsinya (Wijayati et al., 2014). Diameter zona 

hambat sangat dipengaruhi oleh konsentrasi 

ekstrak, dimana ekstrak dengan konsentrasi lebih 

tinggi akan mendapatkan zona hambat yang besar.  

Zona hambat juga dipengaruhi oleh temperatur 

inkubasi, waktu pemasangan cakram serta jarak 

cakram antimikroba (Nathan & Scobell, 2012). 

Hasil dari pengukuran zona hambat antibakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 terdapat pada 

table 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil pengujian antibakteri ekstrak dan 

fraksi daun afrika terhadap bakteri Escherichia coli 
Sediaa

n 

Kontro

l + 

(mm) 

Kontro

l – 

(mm) 

20% 

(mm) 

40% 

(mm) 

60% 

(mm) 

80%(

mm) 

Ekstra

k daun 

afrika 

27,1± 

0,16 

0 6,48 

± 

0,17 

10,67 

±0,2 

13,18

± 

0,21 

17,31

±0,17 

Fraksi 

N-

heksan 

25,23 ± 

1,60 

0 3,8 

±0,4 

5,77±

0.70 

7.2±0

.75 

9.93±

1.82 

Fraksi 

etil 

asetat 

25,53±

1,75 

0 4,67±

1,16 

6,27±

0,40 

8,77±

0,73 

11,8±

0,56 

Fraksi 

air 

26,57±

1,33 

0 4,87±

0,86 

7,37 

± 

0,45 

9,4 

±0,89 

13,42

±0,56 

Keterangan: 

Kontrol + menggunakan disk antibiotik 

kloramfenikol 30µg 

Kontrol – menggunakan dmso 10% 

Ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina 

Del.) memiliki zona hambat terbesar yang 

disebabkan karena adanya senyawa kimia dalam 

ekstrak yang masih lengkap belum terjadi 

pemisahan senyawa berdasarkan kepolaran. 

Kontrol negatif tidak memberikan zona hambat 

pada hasil penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

DMSO 10% yang digunakan sebagai kontrol 

negatif merupakan kosolven yang baik yang dapat 
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melarutkan sampel uji tanpa memberikan efek 

penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri. 

Kontrol positif kloramfenikol digunakan karena 

kloramfenikol merupakan antibiotik berspektrum 

luas yang aktif terhadap bakteri gram positif dan 

gram negatif. Kloramfenikol bekerja dengan 

menghambat sintesis protein bakteri (Sari et al., 

2021)  Pada penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh (Suryati et al., 2016) 

menunjukkan bahwa kloremfenikol mampu 

menghambat bakteri Escherichia coli dengan 

sangat kuat. Sedangkan kontrol negatif 

menggunakan DMSO 10%. Karena DMSO 

merupakan pelarut yang dapat melarutkan 

senyawa polar maupun nonpolar. Selain itu DMSO 

tidak memberikan daya hambat pertumbuhan 

bakteri, sehingga tidak mengganggu hasil dari 

pengujian aktivitas antibakteri (E. R. Utami, 2012) 

Pengujian statistik One way ANOVA 

menunjukkan bahwa sediaan ekstrak atau fraksi 

yang mempunyai perbedaan secara signifikan 

yaitu pada fraksi etil asetat dan ekstrak daun afrika 

dengan nilai signifikansi <0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dilihat bahwa perbedaan konsentrasi 

menyebabkan zona hambat yang berbeda. Karena 

semakin tinggi konsentrasi, semakin tinggi pula 

kandungan zat aktif yang terkandung dalam 

ekstrak, sehingga memiliki aktivitas antibakteri 

lebih tinggi 

 

SIMPULAN 

Pengujian parameter standardisasi spesifik 

pada ekstrak etanol Daun Afrika (Vernonia 

amygdalina Del.) didapatkan hasil Daun Afrika 

(Vernonia amygdalina Del.) mengandung senyawa 

kimia berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

steroid dan triterpenoid. Parameter non-spesifik 

berupa bobot jenis 1,21 g/ml, kadar air 7,24%, 

susut pengeringan 8,76%, kadar sari larut air 

23,26%, kadar sari larut etanol 13,79%, kadar abu 

total 9,41% dan kadar abu tidak larut asam 2,87%. 

Parameter non-spesifik ekstrak kental telah 

memenuhi persyaratan sesuai dengan literatur. 

Ekstrak dan fraksi daun afrika telah dilakukan 

pengujian antibakteri terhadap Escherichia coli, 

hasilnya yaitu ekstrak etanol daun afrika pada 

semua konsentrasi memiliki aktivitas antimikroba 

paling efektif daripada fraksi polar, semi polar dan 

non-polar karena pada ekstrak etanol daun afrika 

masih memiliki kandungan senyawa yang lengkap 
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